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ABSTRAK  

 
Simpang jalan merupakan tempat terjadinya konflik lalu lintas yang merupakan suatu 

daerah pertemuan dari jaringan jalan raya dan juga tempat bertemunya kendaraan dari 
berbagai arah dan perubahan arah termasuk didalamnya fasilitas-fasilitas yang diperlukan 
untuk pergerakan lalu lintas. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui kinerja 
simpang tiga tak bersinyal berupa nilai Kapasitas, Derajat Kejenuhan, Hambataan 
samping, dan tundaan yang terdapat di Tugu Coklat, berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan 
indonesia (PKJI, 2014). Metode yang digunakan adalah dengan melakukan pengumpulan 
data primer dan data sekunder, survey volume lalu lintas, survey kecepatan, serta survey 
hambatan samping. Dari Hasil Penelitian menunjukkan bahwa arus lalu lintas tertinggi 
terjadi pada hari Senin jam puncak pagi pukul 07.00 WIB – 08.00 WIB sebesar 6156,00 
Kend/Jam atau 2852,95 Skr/Jam dengan Nilai Kapasitas 3974,87 Skr/Jam, Derajat 
Kejenuhan 0,72. Dari Nilai Derajat Kejenuhan dapat diketahui nilai kinerja simpang >50 - 
<85 Yang artinya kinerja lalu lintas cukup baik. Penanganan yang sesuai dengan kinerja 
simpang tersebut yaitu sebaiknya dilakukan pemasangan Rambu – Rambu Lalu – Lintas, 
seperti rambu Dilarang Stop Dan Rambu Dilarang Berhenti Di Sekitar Tugu Coklat 
Gedong Tataan  Guna Mengurangi Kemacetan Pada Persimpangan Tak Bersinyal Di Tugu 
Coklat Kabupaten Pesawaran. 

 
Kata Kunci : Kapasitas, Derajat kejenuhan, Lalu lintas 
 
PENDAHULUAN 

Persimpangan Tugu Coklat 
Gedong Tataan merupakan persimpangan 
menuju jalan utama Jalan Raya Kurungan 
Nyawa serta salah satu jalan utama 
menuju Kota Bandar Lampung sehingga 
arus lalu lintas menjadi lebih tinggi. 
Tingkat kinerja pada simpang tersebut 
masih belum evisien penyebabnya 
diantaranya adalah banyaknya aktifitas 
lalu lalang manusia,  antrian kendaraan 
yang keluar masuk arah Kota Bandar 
lampung yang menyebabkan kemacetan, 
banyak kendaraan yang keluar masuk 
pertokoan, di persimpangan ini belum 
dilengkapi dengan rambu rambu lalu 
lintas sehingga arus lalu lintas terganggu 
akibat dari kesemrawutan arus lalu lintas, 
sering terjadi kemacetan karena saling 
bertemunya arus lalu lintas dari 3 arah, 

terutama dari arah Bandar Lampung di 
jam – jam sibuk. Oleh sebab itu, 
diperlukan analisis kinerja pada simpang 
tak bersinyal di Tugu Coklat Gedong 
Tataan guna meningkatkan kinerja 
simpang tak bersinyal agar tercapainya 
efisiensi dan kelancaran lalu lintas.  
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Data Primer 
 

1. Geometrik Jalan 
2. Volume Lalu Lintas 
3. Kapasitas 
4. Hambatan Samping 

 

Data Sekunder 

Jumlah penduduk Gedong 
Tataan tahun 2022 

 

Selesai 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan Data 

Mulai 

Hasil pembahasan/Analisa 

Perhitungan 

1. Volume lalu lintas 
2. Kapasitas 
3. Derajat Kejenuhan  
4. Tundaan  
5. Peluang antrian  
 

METODE PENELITIAN 
Tahapan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian. 
(Sumber: Rizky Setyadi. dkk, 2023) 
 
HASIL PENELITIAN 

Data survey volume lalu lintas 
diambil dengan interval waktu 15 menit 
pada masing-masing lengan yang 
memasuki simpang. Volume arus lalu 
lintas diperoleh dengan menghitung 
banyaknya kendaraan yang melewati 
simpang. Volume arus lalu lintas hasil 
perhitungan dan pengolahan data dapat di 
lihat pada lampiran dan di bawah ini 
ditunjukkan grafik volume arus lalulintas 
selama tujuh hari dalam pengambilan 
data survey yaitu dari hari Selasa 23 Mei 
2023 sampai dengan Senin 29 Mei 2023. 

 
 
 
 
 

Tabel. 1 Rekapitulasi Satu Minggu 
Periode Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Rizky Setyadi. dkk, 2023) 

Data volume arus lalu lintas yang 
telah diperoleh dari hari Selasa 23 Mei 
2023 sampai dengan Senin 29 Mei 2023 
dihitung menggunakan metode PKJI 
2014. Volume arus lalu lintas tertinggi 
terjadi di hari Senin 29 Mei 2023 pada 
waktu interval pukul 07.15 sampai 
dengan 07.30 volume jumlah kendaraan 
745,20 skr/Jam, pada waktu interval 
pukul 12.30 sampai dengan 12.45 volume 
jumlah kendaraan 456,05 skr/Jam, dan 
pada waktu interval pukul 16.45 sampai 
dengan 17.00 volume jumlah kendaraan 
606,45 skr/Jam. 

Kapasitas tertinggi yaitu pada zona 
waktu pagi pukul 0.00 WIB – 07.00 WIB 
dengan nilai = 5356,99 skr/jam 
Kapasitas C = C0 x F_LP x F_UK x 
F_HS x F_BKI x F_BKA x F_mi 
    = 2700 x 2,82 x 0,88 x 0,95 x 
0,35 x 0,97 x 1,85 
    = 3974,87 skr/jam 
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Tabel 2. Derajat Kejenuhan (Dj) 

 
(Sumber: Rizky Setyadi. dkk, 2023) 
 
Dj 0,00 – 0,50 : Kinerja lalu lintas baik 
Dj 0,50 - 0,85 : Kinerja lalu lintas cukup baik 
Dj 0,85 – 1,00 : Kinerja lalu lintas buruk 
Dj > 1,0 : Kinerja lalu lintas sangat buruk 
 

Dari hasil analisa derajat kejenuhan 
diatas, berdasarkan zona waktu 
menghasilkan nilai derajat kejenuhan < 
0,85 sehingga pada waktu tersebut masih 
dalam kondisi normal. 

 
Tabel 3. Tingkat Pelayanan Simpang 
 
Tundaan 

Tingkat 
Pelayanan 
Simpang 

Tundaan 
Perkendaraan 
Det/skr 

 A <5’0 
12,1 B >5,1 - 15,0 
 C >15,1 - 25,0  
 D >25,1 - 40,0 
 E >40,1 – 60,0 
 F >60 
(Sumber : Rizki Setyadi, dkk 2023) 
 

Dari nilai tundaan rata-rata pada 
keadaan tersebut 12,1det/skr, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa tingkat 
pelayanan simpang tersebut tergolong 
kategori B yaitu Masih dalam keadaan 
arus yang stabil, kecepatan perjalanan 
mulai dipengaruhi keadaan lalu lintas, 
dalam batas dimana pengemudi masih 
mendapat kebebasan yang cukup dalam 
memilih kecepatannya. 

Batas atas Peluang Dan Batas 
Bawah Peluang tertinggi terjadi pada 
zona waktu pagi pukul 07.00 WIB – 
08.00WIB dengan persentase Batas Atas 
Peluang Sebesar 42,41 % dan Batas 
Bawah Peluang sebesar 21,00%. 
 
 

Tabel. 4 Data Hambatan Samping 
Tertinggi 

 
(Sumber : Rizki Setyadi, dkk 2023) 
 
Tabel. 5 Penentuan Kelas Hambatan 
Samping 

 
(Sumber: PKJI, 2014) 
 
KESIMPULAN 

Kinerja simpang tak bersinyal di 
Tugu Coklat Gedong Tataan sebagai 
berikut : Nilai Kapasitas Simpang 
tertinggi terjadi pada periode pagi pukul 
07.00 WIB - 08.00 WIB adalah 3974,87 
skr/jam. Sedangkan untuk nilai Derajat 
Kejenuhan tertinggi  Terjadi Pada Pukul 
07.00 WIB-08.00 WIB dengan nilai 
derajak kejenuhan (Dj) = 0,72 yang 
artinya simpang tersebut masih 
mempunyai kinerja yang baik karena 
tidak lebih dari 0,85. Selanjutnya untuk 
Tundaan simpang berdasarkan rata rata 
didapat hasil 12,1 detik dengan kategori 
B yaitu Masih dalam keadaan arus yang 
stabil, kecepatan perjalanan mulai 
dipengaruhi keadaan lalu lintas, dalam 
batas dimana pengemudi masih mendapat 
kebebasan yang cukup dalam memilih 
kecepatannya. Pada simpang tersebut 
kisaran peluang antrian tertinggi terjadi 
pada periode pagi pukul 07.00 WIB – 
08.00 WIB dengan persentase Batas Atas 
Peluang Sebesar 42,41 % dan Batas 
Bawah Peluang sebesar 21,00%. 
Dari hasil perhitungan maka diperoleh 
nilai hambatan samping adalah 487,80. 
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Nilai tersebut masuk dalam kelas 
hambatan samping sedang dengan 
frekuensi bobot 300-  499 daerah industri 
dengan toko-toko disisi jalan. 
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